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ABSTRAK 

 Nama : Khaerudin, NIM : 161320029, Judul Skripsi  : 
Penggunaan Maja<z Isti’a<rah dalam Al-Qur’an  (Analisis Terhadap 

Surah Al-Fa<tihah dalam Tafsir Al-Kasysya<f Karya Al-Zamakhsyari<), 
Jurusan : Ilmu Al-Quran dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab, 

Tahun 1442 H/2021 M. 

Penelitian ini mengkaji salah satu karya tafsir bercorak bala<ghi 
yaitu tafsir al-Kasysya<f karya Al-Zamakhsyari<. Karya tafsir ini 

merupakan karya tafsir yang tidak pernah kehilangan pamornya 

sampai hari ini. Meskipun sudah banyak dikaji oleh beberapa pihak 

dari berbagai aspek dan perspektif, tetapi tafsir ini masih adacelah dan 

selalu layak dan menarik untuk dikaji, karena karya tafsir ini kaya 

akan ushlub kebahasaan. Adapun pengarang kitab ini, Al-Zamakhsyari< 
merupakan seorang tokoh Muktazilah yang sangat membela terhadap 

mazhabnya dan juga termasuk seorang imam dan panutan dalam aliran 

Muktazilah. 

Masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimana 

pandangan dan penafsiran al-Zamakhsyari< terkait ayat-ayat isti’a<rah di 

dalam penafsirannya. Jenis penelitian pada penilitian ini adalah jenis 

penelitian kepustakaan atau library research. Data-data pada penelitian 

ini mula-mula dikumpulkan melalui metode dokumentasi kemudian 

dianalisis. Dengan menggunakan teori isti’a<rah dalam al-Qur’an dan 

dan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dalam bentuk kalimat isti’a<rah 

sebagai kerangka teori. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : pertama, al-

Zamakhsyari terlihat sangat antusias memahami isti’a<rah yang 

terdapat di dalam penafsirannya. Antusiasnya tersebut bisa dibuktikan 

ketika ia memahami lafadz as}ira<t}al almustaqi<m yang terdapat di dalam 

surah al-Fatihah ayat 6. Pada ayat tersebut al-Zamakhsyari< memberi 

penjelasan mengenai lafadz as}ira<t}al mustaqi<m sebagai maja<z isti’a<rah 
tasiqiyah karena pada kalimat adi<na (agama) diserupakan dengan jalan 

yang lurus. Lafadz penyerupaan pada ayat tersebut tidak tidak 

ditampilkan secara eksplisit (tersurat), dikatakan tasriqiyah, jelas 

karena hal tersebut sudah dapat dipahami secara jelas dalam 

percakapan. Dengan kata lain ayat ini mengandung maja<z isti’a<rah 

atau maja<z yang tidak mewujudkan musyabbah dan hanya 

menampilkan musyabbah bih nya. 
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ABSTRACT 
 

Name: Khaerudin nim: 161320029, scripsi title use: use majaz 

isti’arah al-Qur’an direction (analysis of the surah al-Fatihah in az-

Zamakhsyari interpretation of al-Kasysyaf), the departement: al-Qur’an 

and tafsir. Faculty ushuluddin and adab, 1442 H/2021 

The study examined one of the balaghi colored interpreters az-

Zamakhsyari interpretation of al-Kasysyaf. This taffy work is a master 

piece tafsir who never lost his uncle till today. Though it is widely 

studied by some from various aspects and perspectives. But this 

interpretation is still valid and always worth looking into, because these 

interpretations are rich to ushlub language. As for the author this book, 

al-Zamakhsyari, is a very powerful man. Defends against his mazlo and 

also includes a priest and a example in the muktazilah stream. 

The problem with this research is how the interpretation of al-

Zamakhsyari concerning isti’arah text in cail in her interpretation. This 

type of study on the assessment in the type of literature or library 

research data on the study first collected through the methods of 

documentation and the analiyzed. Using the isti’arah teory direction in 

the Qur’an and the interpretation of Qur’an verses in the form and 

isti’arah direction as a frame work theory autism. 

The result of this study suggest that: first, al-Zamakhsyari 

seemed to be enthusiastic about understanding the direction in its 

interpretation. His enthusiastic appreciation can be demonstrated when 

he understands. Lafadz “ashirotol mustaqim” found in the surah al-

fatihah verse 6. In it al-Zamakhsyari gives explanation of lafadz 

“ashirotol mustaqim” as majaz isti’arah the tasriqiyah direction because 

“adina” (religion) is left on a straight path. Lafadz the in that text does 

not appear explicity (written), said tashriqiyah, obviously because it is 

clearly understand in conversation. In other words it contains majaz 

isti’arah direction or majaz that don’t kill musabbah and only showing 

musabbah bih. 
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MOTTO 

 

لٌۡبَ عَلٰى عَ  ب ًصََّ وَّ تٍ هِّ ٌۡ تنُۡ فىِۡ زَ ٌۡ اىِۡ کُ َّ َٖ ثۡلِ يۡ هِّ زَحٍ هِّ ْۡ ا ثسُِ ْۡ جۡدًِبَ فبَۡتُ

ي ٍۡ تنُۡ صٰدِقِ ٌۡ ِ اىِۡ كُ ىِ اّللّٰ ّۡ يۡ دُ ا شُِدََآءَكُنۡ هِّ ْۡ ادۡعُ َّ  َ  

 

“Dan jika kamu meragukan (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepada 

hamba Kami (Muhammad), maka buatlah satu surah semisal 

dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu 

orang-orang yang benar”. 

(Q.S Al-Baqarah ayat 23) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini 

daftar huruf Arab yang dalam sistem bahasa Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa  ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ز



 
 

 
 

xvi 

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ...’... koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

ّ Wau W We 

ٍ Ha H Ha 

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  Fathah a a 

 َِ  Kasrah i i 

 َُ  Dammah u u 

 

Contoh: 

Kataba :  ََكَتت 

Su’ila :   َِسُئل  

Yażhabu :  ٌَُرَُْت 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 



 
 

 
 

xviii 

Tanda dan 

huruf 
Nama 

Gabungan 

huruf 
Nama 

 ىًَ
Fathah dan 

ya 
ai a dan i 

 ىَْ
Fathah dan 

wau 
au a dan u 

 

Contoh: 

Kaifa :  ٍَْف  كَ

Walau :  ْْ لَ َّ  

Syai’un :   ٍْئ  شَ

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 

 

Harakat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 ىبَ
Fathah dan 

alif 
Ā 

A dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ya Ī ىًِ
I dan garis 

di atas 

 ىُْ
Dammah dan 

wau 
Ū 

U dan garis 

di atas 
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d. Ta Marbuṭah (ح) 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: 

Minal jinnati wannas :  ِالٌَّبض َّ  هِيَ الْجٌَِّخِ 

2) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adaah /h/. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : ٍْسُ اْلجسٌََِّخ  خَ

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbuṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta marbuṭah 

itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan 

(washal) maka Ta marbuṭah tetap ditulis (t).  

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  ٌَِّْ ٌَّخ الٌََّجَ  akan tetapi ,  خالَسُّ

bila disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah. 

e. Syaddah 



 
 

 
 

xx 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda  َّ  tanda syaddah atau 

tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf yaitu dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda Syaddah itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  ٌَِّْخ ٌَّخ الٌََّجَ  الَسُّ

 

f. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال yaitu  al. 

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  ٌَِّْخ ٌَّخ الٌََّجَ  الَسُّ
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : ٍْسُ اْلجسٌََِّخ  خَ

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf qamariyah 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin  

bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun 

hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah 

tersebut terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

h. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. 

Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
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Contoh:  

 maka ditulis ,  ثسن اللّ السحوي السحٍن

bismillāhirrahmānirrahīm atau bism Allāh ar-rahmān ar-

rahīm.  

i. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan pemulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetapi huruf awal nama diri 

tersebut bukan huruf kata sandang penggunaan huruf awal 

kapital. Huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian  dan 

kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan huruf kapital tidak 

digunakan. 


